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BAB V 

KESIMPULAN, CATATAN KRITIS, DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

  Inti paham hak-hak asasi manusia terletak dalam kesadaran bahwa masyarakat 

atau umat manusia dapat dijunjung tinggi kecuali setiap individu, tanpa diskriminasi dan 

tanpa kekecualian, dihormati dalam keutuhannya. Seorang pun tidak boleh dipakai 

sebagai alat bagi yang lain-lain, agar martabat setiap manusia tetap utuh. Keutuhan 

martabat manusia ini sebenarnya perlu untuk dipertahankan tanpa adanya kekecualian. 

Dalam hal ini kesadaran manusia akan HAM harus direhabilitasi secara baik melalui 

eksternal maupun internal dari individu. 

  Triad Dialektika Berger merupakan suatu pemikiran yang dapat membantu 

individu dalam proses pembentukkan kesadaran HAM melalui tahap eksternalisas, 

objektivasi dan internalisasi. Dalam konteks ini sosialisasi kesadaran HAM harus dimulai 

dari seorang individu berusia dini. Proses ini merupakan proses yang dilakukan secara 

terus-menerus hingga menjadi habitulasi dan menjadi suatu pola interaksi secara berulang 

dalam masyarakat. Di sini peranan lembaga keluarga dan lembaga yang ada dalam 

masyarakat sangat diperlukan untuk mendukung proses pembentukan kesadaran HAM 

bagi setiap inividu. 

  Tindakan pembunuhan, anarkis, koruptif, dan tindakan pelanggaran HAM lainnya 

dalam masyarakat dapat diminimalisir melalui pembentukan kesadaran HAM sejak usia 

dini. Untuk dapat tercapainya suatu kondisi masyarakat yang aman dan tentaram tentu 

saja perlu adanya konsistensi dalam pembentukan kesadaran HAM yang harus berefek 
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berkelanjutan dari generasi ke generasi. Oleh karena itu, tuntutan mendasar yang perlu 

dilakukan dalam persoalan krisis HAM dalam lingkungan masyarakat adalah 

pembentukan kesadaran HAM sejak usia dini melalui tahap-tahap yang telah diberikan 

Peter Ludwig Berger yang telah menciptakan suatu bentuk atau cara berpikir secara kritis 

yang baru, dimulai dengan pengalaman (realitas sosial) sehari-hari menuju suatu 

habitulasi. 

5.2 Catatan Kritis 

  Proses pembentukan kesadaran HAM melalui triad dialektika Berger menaruh 

niat dan perhatian besar pada problema-problema HAM yang dialami masyarakat pada 

saat ini. Dalam konteks ini ia memberikan tawaran pemikirannya untuk proses 

pembentukkan kesadaran HAM sebelum melakukan interakasi kesadaran HAM di 

lingkungan masyarakat. Artinya interaksi kesadaran ini dapat dilakukan setelah proses 

pembentukkan kesadaran HAM itu telah dilakukan.  

  Lembaga keluarga sangat berperan penting dalam proses ini dikarenakan ada 

proses pembiasaan yang paling pertama bagi seorang individu saat ia berusia dini. Di 

sinilah letak kekuatan dasar untuk memulai proses habitulasi kesadaran itu sebelum ia 

menginjak usia dewasa. Selain itu lembaga masyarakat semisal lembaga pendidikan 

menjadi tonggak penguat akan penanaman nilai-nilai dan norma HAM bagi individu 

untuk tetap mempertahankan kebiasaannya yang dibawa dari rumah berdasarkan 

kesesuaian-kesesuaian nilai dan norma yang ada dalam masyarakat. 

  Kesadaran akan penegakan Hak Asasi Manusia (HAM) menjadi hal yang penting 

dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam menjaga harkat martabat sebagai manusia 
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seutuhnya. Tentu saja proses pembentukan kesadaran HAM harus lebih di dahulukan 

sebelum tercapainya suatu interaksi individu dengan lingkungan sosial yang berada di 

sekitarnya. Dengan demikian bahwa manusia (individu) dalam masyarakat harus mampu 

memahami peran kesadarannya dengan penuh makna sebagai tekad bersama, untuk 

mendorong antar sesama individu dalam masyarakat dengan interaksi kesadaran yang 

telah dibentuk, sehingga persoalan HAM dapat diminimalisir setidaknya dapat tercapai 

keamanan dan kenyamanan sosial dalam hidup bermasyarakat dan akan terus berpola dan 

dipertahankan dari generasi ke generasi.  

5.3 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan diatas, masih banyak kasus-kasus pelanggaran HAM 

yang terjadi akibat minimnya kesadaran HAM setiap individu. Oleh karena itu penulis 

memiliki beberapa saran untuk dapat mengembangkan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

  Penulis berharap ada banyak peneliti yang dapat mengupas pembahasan 

atau topik konflik mengenai pembentukan kesadaran HAM  dari berbagai sudut pandang 

yang beragam, melalui berbagai media seperti buku dan lain sebagainnya. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan penelitian dengan menggunakan 

teori Konstruksi Sosial Peter Ludwig Berger. Serta penulis berharap dengan adanya 

penelitian ini dapat berkontribusi pada penelitian di ranah Ilmu Filsafat dan Hukum. 
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